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Abstract
Kesum (Polygonum minus Huds) has antibacterial potential and could be developed in cream dosage form 
for acne treatment. One of the cream excipients, stearic acid, is an emulsifier that could affect the physical 
properties of the preparation. This study investigates the effect of 6% (F1), 12% (F2), and 18% (F3) stearic 
acid variations on the physical properties of the cream. Kesum leaves were extracted with 70%-ethanol using 
the maceration method. Ethanol extract with a concentration of 5% was used in each formulation cream. 
The cream’s physical properties were evaluated through organoleptic observation, pH, homogeneity, and 
spreadability tests. The antibacterial activity of each formula was carried out against Propionibacterium acne 
bacteria. The results showed that the cream was uniformly distributed with a pH range of 4-6 and a 5.2-6.2 
cm spreadability. The antibacterial tests indicated strong activity against P. acnes in formulations F1, F2, and 
F3. Creams with 6%, 12%, and 18% stearic acid showed stable physical properties, including shape, color, 
smell, homogeneity, pH, and spreadability, meeting the criteria for cream formulation evaluation.

Keywords: Anti-acne, Cream, Polygonum minus Huds, Propionibacterium acne

Abstrak
Kesum (Polygonum minus Huds) memiliki potensi sebagai antibakteri dan dapat dikembangkan menjadi 
sediaan krim untuk pengobatan jerawat. Salah satu eksipien krim, asam stearat, merupakan emulgator 
yang dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh konsentrasi 
asam stearat 6% (F1), 12% (F2), dan 18% (F3) terhadap sifat fisik sediaan krim. Ekstraksi daun kesum 
dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Konsentrasi ekstrak daun kesum yang 
diformulasikan menjadi krim adalah 5%. Evaluasi sifat fisik sediaan krim meliputi pengamatan organoleptik, 
uji nilai pH, homogenitas, dan daya sebar. Aktivitas antibakteri dari tiap formula dilakukan terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes. Hasil menujukkan krim ekstrak daun kesum terdistribusi secara homogen, kisaran 
pH krim yang diperoleh adalah 4-6, kemampuan penyebaran krim adalah 5,2-6,2 cm. Hasil uji antibakteri 
formula krim F1, F2, dan F3 memiliki aktivitas yang kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. 
Sediaan krim ekstrak daun kesum dengan variasi konsentrasi asam stearat 6%,12%, dan 18% memiliki sifat 
fisik yang meliputi bentuk, warna dan bau yang stabil, sediaan yang homogen, nilai pH dan daya sebar yang 
telah memenuhi syarat evaluasi fisik sediaan krim.

Kata Kunci: Anti jerawat, Kesum, Krim, Propionibacterium acne
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PENDAHULUAN
Kulit berperan sebagai penghalang penting 

yang mencegah masuknya mikroorganisme dan 
zat berbahaya lainnya ke dalam lapisan kulit 
yang lebih dalam (1). Salah satu masalah kulit 
yang umum adalah jerawat, atau acne vulgaris, 
yang ditandai dengan peradangan pada kulit 
yang disertai dengan nanah (2). Prevalensi 
jerawat di Indonesia sangat tinggi, lebih dari 
80% kasus terjadi pada orang dengan usia 12-
21 tahun. Beberapa kasus juga terjadi pada 
orang dengan usia 8-9 tahun (3).

Hingga saat ini, pengembangan pe­
ngobatan terhadap jerawat terus dilakukan. 
Salah satu pendekatan pengobatannya adalah 
dengan memperbaiki folikel, meminimalisir 
produksi sebum, dan mengurangi inflamasi 
akibat adanya bakteri Propionibacterium acnes 
menggunakan antibiotik (4). Penggunaan bahan 
alam sebagai zat aktif dalam pengobatan jerawat 
mulai dilirik oleh masyarakat (5). Tanaman 
kesum (Polygonum minus Huds), salah satu 
tumbuhan khas yang berasal dari Kalimantan 
Barat yang memiliki potensi sebagai agen anti 
jerawat (6). Ekstrak etanol daun kesum di­
ketahui mempunyai aktivitas antibakteri pada 
dosis 30 mg/mL (7,8).

Upaya pengobatan jerawat tidak lepas 
dari peranan bentuk sediaan obat topikal 
sebagai penghantar zat aktif. Sediaan obat 
topikal untuk mengobati jerawat adalah sediaan 
semi padat seperti krim, salep, dan gel. Dalam 
sediaan semi padat, jenis basis mempengaruhi 
pelepasan zat aktif obat. Basis juga berperan 
sebagai pembawa zat aktif, pelindung kulit, 
dan pelunak kulit yang memfasilitasi pe­
lepasan obat dengan efisien (9). Krim memiliki 
beberapa keunggulan, seperti aspek estetika, 
kenyamanan saat digunakan, tidak lengket, 
menjaga kelembaban kulit, dan mudah di­
bersihkan. Pemilihan basis adalah faktor kunci 
dalam pembuatan krim. Asam stearat dan 
trietanolamin (TEA) dapat digunakan sebagai 
basis krim dengan sifat anionik. Asam stearat 
merupakan emulgator yang dapat membentuk 
emulsi yang sangat stabil (10). Namun, variasi 
kandungan asam stearat dapat mempengaruhi 
stabilitas sediaan krim (11). Berdasarkan 
hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh variasi konsentrasi asam stearat 
sebagai emulgator terhadap stabilitas fisik dan 
aktivitas antijerawat krim ekstrak daun kesum.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan adalah 
daun kesum yang dikumpulkan dari Desa 
Rambayan, Kecamatan Tekarang, Kabupaten 
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat yang 
telah diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi 
Tumbuhan Departemen Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Padjadjaran, Jatinangor dengan 
nomor surat No.32/HB/12/2022. Bahan kimia 
yang digunakan yaitu pelarut etanol 70%, 
ammonia pekat, kloroform, asam asetat 
anhidrat, dan asam sulfat diperoleh dari Brataco 
(Indonesia), aquadest (SmartLab, Indonesia), 
pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, pereaksi 
Liebermann-Bouchard, FeCl3, Serbuk Mg,  
(Merck, Jerman), eter, gelatin (Rofa, Indonesia). 
Trietanolamin (TEA), asam stearat, gliserin, setil 
alkohol, dan metil paraben (Rofa, Indonesia), 
dimethyl sulfoksida (DMSO) 5% (Merck, 
Jerman). Mueller Hinton Agar (MHA) diperoleh 
dari Oxoid (Jerman). Bakteri Propionibacterium 
acnes diperoleh Laboratorium Mikrobiologi 
UNPAD (Sumedang, Indonesia).

Metode

1.	 Pengumpulan bahan dan pembuatan 
ekstrak

Daun kesum berusia muda dengan warna 
daun hijau muda dan berukuran kecil, di­
kumpulkan dan dicuci dengan air mengalir. Daun 
disortasi basah, lalu diangin-anginkan hingga 
kering. Simplisia daun kesum kemudian diuji 
kadar airnya menggunakan moisture analyzer 
(MB65, China) pada suhu 100 °C selama 5 
menit, dan pengukuran susut pengeringan 
dengan menggunakan oven (Memmert, Jerman) 
pada suhu 105 °C hingga bobot simplisia tetap 
(12,13).

Simplisia daun kesum dihaluskan dengan 
blender hingga berbentuk serbuk, kemudian 
dilakukan proses maserasi selama 3 x 24 jam 
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dengan pelarut etanol 70% sampai seluruh 
bagian simplisia terendam. Proses ini dilakukan 
pada suhu ruang dan dalam kondisi gelap. 
Pergantian pelarut dilakukan setiap 24 jam, 
sambil sesekali diaduk. Filtrat lalu disaring 
dan didapatkan ekstrak cair. Seluruh filtrat cair 
kemudian dikumpulkan dan dilakukan proses 
penguapan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 50 °C dan kecepatan putaran 60 
rpm hingga diperoleh ekstrak kental (14).

2. Penapisan Fitokimia
Tujuan penapisan fitokimia untuk meng­

analisis kandungan golongan metabolit sekunder 
yang terkandung pada sampel, yaitu simplisia 
serta ekstrak daun kesum secara kualitatif 
menggunakan berbagai pereaksi kimia. 

a. Uji Flavonoid
Setiap sampel (2 mL) dicampur dengan 

500 mg Magnesium bubuk dan sebanyak 1 mL 
asam klorida pekat. Adanya perubahan warna 
sampel menjadi merah muda, merah, atau 
kuning menunjukkan adanya flavonoid (14).

b. Uji Tanin
Setiap sampel (0,5 g) dicampur dengan air 

suling sebanyak 5 mL dan dicampur dengan 1 
mL larutan gelatin 1% dan 1 mL larutan natrium 
klorida 10%. Adanya endapan menunjukkan 
adanya tannin (14).

c. Uji Alkaloid
Setiap sampel (1 g) dicampur dengan 

2 mL amonia 10% dan ditambahkan 4 mL 
kloroform. Lapisan kloroform diasamkan dengan 
6 mL HCl 2N. Lapisan asam dipisahkan ke­
mudian ditambahkan dengan beberapa tetes 
reagen Dragendorff. Terbentuknya warna coklat 
kemerahan menunjukkan adanya alkaloid (14).

d. Saponin
Setiap sampel (0,5 g) ditambahkan 

dengan 5 mL air suling, lalu campuran dikocok 
dengan kuat selama 10 detik. Terbentuknya 
busa menunjukkan adanya saponin (14).

e. Fenol
Setiap sampel (0,5 g) dicampur dengan air 

suling sebanyak 5 mL dan dicampur dengan 1 
mL larutan FeCl3 1%. Adanya perubahan warna 
menjadi warna hijau hingga biru kehitaman 
menunjukkan adanya fenol (14).

f. Triterpenoid atau Steroid
Setiap sampel (0,5 g) dilarutkan dalam 

5 mL kloroform kemudian disaring. Filtrat 
dicampur dengan 2 tetes pereaksi Liebermann-
Burchard. Perubahan warna pada sampel 
menjadi merah tua menunjukkan hasil positif 
triterpenoid atau hijau kebiruan menunjukkan 
hasil positif steroid (14).

g. Glikosida
Setiap sampel (0,5 g) ditambahkan 10 

mL kloroform, lalu disaring. Filtrat ditambahkan 
dengan 2 mL asetat anhidrat pekat dan beberapa 
2 tetes H2SO4 pekat. Adanya cincin berwarna 
hijau pada tabung reaksi menunjukkan positif 
steroid (14).

3.	 Formulasi dan Pembuatan Sediaan Krim 
Ekstrak Etanol Daun Kesum

Sediaan krim dengan bahan aktif ekstrak 
daun kesum diformulasi dalam bentuk krim tipe 
minyak dalam air (M/A). Formulasi sediaan 
krim terdapat pada Tabel 1. Variasi asam 
stearat yang digunakan adalah 6, 12, dan 18 
% dalam b/b. Bahan fase minyak yaitu asam 
stearat dan setil alkohol, sedangkan bahan-
bahan fase air yaitu gliserin, trietanolamin, metil 
paraben, serta aquades dipisahkan terlebih 
dahulu. Kedua fase ini kemudian dipanaskan 
hingga mencapai suhu yang 70 °C. Setelah 
fase minyak benar-benar mencair, fase minyak 
tersebut ditempatkan ke dalam mortir yang 
sudah dipanaskan sebelumnya. Selanjutnya, 
fase air ditambahkan sedikit demi sedikit ke 
dalam mortir yang berisi fase minyak sambil 
terus diaduk dengan konstan. Selanjutnya, 
ekstrak etanol daun kesum ditambahkan 
dan diaduk hingga menghasilkan krim yang 
homogen (15,16).
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4.	 Evaluasi Stabilitas Fisik Krim
Pengujian terhadap evaluasi sifat fisik 

sediaan krim dilakukan setiap minggu selama 
8 minggu. Pengujian evaluasi stabilitas fisik 
meliputi:

a. Pengujian Organoleptik
Pengujian organoleptik dilakukan secara 

visual terhadap bentuk, warna, dan bau dari 
sediaan (17).

b. Pengujian Homogenitas
Sebanyak 1 g sampel dioleskan tipis 

dan merata pada selembar kaca transparan. 
Sampel ditutup menggunakan kaca transparan, 
lalu diratakan. Jika tidak terdapat gumpalan 
atau partikel yang tidak tercampur, sampel di­
nyatakan homogen (16).

c. Pengujian tipe krim 
Pengujian dilakukan dengan metode 

metilen biru. Sediaan ditempatkan pada kaca 
transparan, kemudian diteteskan larutan metilen 
biru, ditutup menggunakan penutup kaca, dan 
diamati di bawah mikroskop cahaya (Microscope 
Monocular XSP-12, China). Warna metilen biru 
yang tersebar merata pada sampel menunju­
kkan tipe krim minyak dalam air, sedangkan 
apabila terjadi penumpukan warna metilen biru 
pada bagian tertentu menunjukkan tipe krim air 
dalam minyak (16).

d. Pengujian nilai pH
Pemeriksaan pH bertujuan untuk me­

ngetahui potensi hidrogen pada sediaan meng­
gunakan pH indikator universal. Sebanyak 
0,5 g sampel diletakkan pada kaca arlojii, 
kemudian tempatkan indikator pH selama 5 
detik di atas permukaan sampel. Warna pada 
kertas indikator pH diamati dan dibandingkan 
dengan dengan tabel warna yang tersedia (17).

e. Uji daya sebar
Tujuan dari pengujian ini untuk meng­

hitung kekuatan krim yang menyebar di per­
mukaan kulit saat dioleskan. Di bawah kaca 
yang transparan ditempatkan kertas grafik. 
Sebanyak 1 g sampel ditempatkan di atas 
kaca transparan. Sampel dibiarkan selama 15 
detik untuk menyebar. Diameter penyebaran 
krim diukur. Selanjutnya, kaca ditutup dengan 
kaca yang diberi beban tertentu dan dibiarkan 
selama 1 menit. Diameter yang dicakup oleh 
krim dihitung (16).

5. Uji Antibakteri 
Pengujian dilakukan menggunakan bakteri 

Propionibacterium acnes dengan mengguna­
kan metode sumuran. Sebanyak 4,2 g media 
Mueller Hinton Agar (MHA) ditempatkan pada 
labu Erlenmeyer dan ditambahkan 150 mL 
akuades, lalu dihomogenkan dan dipanaskan 
selama kurang lebih 10 menit hingga MHA 
larut. Media disterilisasi menggunakan autoklaf 

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kesum

Bahan F1 (% b/b) F2 (% b/b) F3 (% b/b) Fungsi

Ekstrak Etanol Daun Kesum 5 5 5 Zat Aktif

Asam Stearat 6 12 18 Emulgator

Trietanolamin 2 2 2 Emulgator

Gliserin 4 4 4 Humektan

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet

Setil Alkohol 2 2 2 Stabilizing agent

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut
Keterangan: F1 = Formula ke-1, F2 = Formula ke-2, F3 = Formula ke-3.
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selama 15 menit pada suhu 121 °C. Setelah 
itu media MHA dibiarkan hingga suhu 40-45 
°C. Suspensi bakteri P. acnes dicampurkan ke 
dalam media yang sudah dituang ke dalam 
cawan petri sebelum media memadat (18). 
Setelah memadat, pada media dibuat 5 lubang 
sumuran, di mana 3 lubang untuk formula krim 
(F1, F2, F3) dengan konsentrasi 5%, kemudian 
2 lubang untuk kontrol positif (krim anti-jerawat 
komersial 5%), dan kontrol negatif (DMSO 
5%). Setiap lubang tersebut diberi sebanyak 
20 μL masing-masing sediaan krim ekstrak 
daun kesum, krim anti-jerawat komersial, 
dan DMSO 5%. Perlakuan tersebut dilakukan 
secara steril dalam Laminar Air Flow. Media 
yang telah diberi perlakuan dengan sampel 
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 °C selama 
24 jam. Setelah selesai inkubasi, diameter zona 
hambat diukur dengan menggunakan jangka 
sorong pada daerah bening di sekitar sumuran 
masing-masing sampel (19,20).

Analisis Data

Hasil evaluasi uji daya sebar, uji pH, serta 
hasil uji aktivitas antibakteri dari sediaan krim 
dianalisa statistik dengan uji ANOVA satu arah.

HASIL
Ekstraksi

Hasil pengolahan 9 kg simplisia basah 
daun kesum diperoleh serbuk simplisia seberat 

1,2 kg dengan nilai kadar air sebesar 1,8% 
dan nilai susut pengeringan 4%. Nilai ter­
sebut memenuhi syarat persen kadar air dan 
susut pengeringan dalam Farmakope Herbal 
Indonesia yaitu tidak lebih dari 10% (13). Hasil 
maserasi yang dilakukan diperoleh rendemen 
ekstrak etanol kental sebesar 19,03%.

Penapisan fitokimia

Penapisan fitokimia secara kualitatif di­
lakukan terhadap ekstrak etanol dan simplisia 
daun kesum. Berdasarkan Tabel 2, simplisia 
dan ekstrak daun kesum menunjukan hasil 
positif pada pengujian alkaloid, flavonoid, fenol, 
tannin, saponin, dan glikosida.

Evaluasi Sifat Fisik Krim 

Hasil penelitian menunjukkan berwarna 
coklat, bau khas dari daun kesum, serta 
tekstur agak lengket. Ketiga formulasi memiliki 
warna, bau, dan tekstur yang konsisten selama 
periode pengujian. Krim memenuhi syarat uji 
organoleptik karena seluruh formulasi krim 
tidak mengalami perubahan warna, tekstur, 
atau bau. Penyimpanan krim yang tepat, 
seperti dalam wadah yang gelap dan tertutup 
rapat dapat memberikan stabilitas organoleptik.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 
memeriksa dan memastikan seluruh bahan 
dalam sediaan krim telah tercampur merata (17). 
Hasil uji homogenitas diperoleh sediaan krim F1, 
F2 dan F3 homogen terlihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol dan Simplisia Daun Kesum 

Metabolit Sekunder
Hasil

Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Tanin + +
Saponin + +
Fenol + +
Steroid - -
Triterpenoid - -
Glikosida + +

Keterangan:	 (+) = terdeteksi mengandung metabolit sekunder; 
	 (-) = tidak terdeteksi mengandung metabolit sekunder.



FARMASAINS Vol. 11, No. 2, Oktober 2024

71

Tabel 3. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Kesum

Formulasi

Hasil Daya Sebar (cm)

Minggu ke-

0 1 2 3 4 5 6 7

F1 5,2 5,4 5,5 5,6 5,7 5,9 6,0 6,1

F2 5,4 5,6 5,7 5,9 5,9 6,0 6,1 6,2

F3 5,2 5,4 5,5 5,6 5,8 5,9 6,0 6,2
Keterangan: F1 = Formula ke-1, F2 = Formula ke-2, F3 = Formula ke-3.

Hasil pengujian tipe krim menggunakan 
metode metilen blue pada Gambar 2 menunjuk­
kan ketiga sediaan krim merupakan krim tipe 
minyak dalam air.

Tujuan pengujian nilai pH adalah me­
ngetahui stabilitas dan keamanan pada sediaan 
krim. Berdasarkan Gambar 3, nilai pH sediaan 
berada pada rentang 4,0-6,5.

Pengujian daya sebar bertujuan untuk 
mengukur kemampuan krim dalam menyebar 
ketika dioleskan pada permukaan kulit. Ber­
dasarkan Tabel 3, diameter seluruh sediaan 
krim berada pada rentang 5,0-6,5 cm.

Gambar 1. Hasil Pengujian Homogenitas 
Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Kesum

Gambar 2. Hasil Pengujian Tipe Krim 
Ekstrak Etanol Daun Kesum 

Gambar 3. Grafik Hasil Uji pH Sediaan Krim 
Ekstrak Etanol Daun Kesum.



Formulasi Krim Anti-Jerawat Ekstrak Daun Kesum (Polygonum minus Huds)… (Saepudin, dkk.)

72

Uji Antibakteri

Pengujian antibakteri oleh sediaan krim 
terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu P. 
acnes dilakukan untuk melihat kemampuan 
formulasi krim ekstrak daun kesum sebagai anti 
jerawat. Hasil pengujian anti bakteri terdapat 
pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pengujian, 
ketiga formulasi sediaan krim ekstrak etanol 
70% daun kesum memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri P. acnes.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil skrining fitokimia, 

simplisia serta ekstrak etanol 70% daun 
kesum pada penelitian ini mengandung 
alkaloid, flavonoid, fenol, tannin, saponin, dan 
glikosida yang berpotensi sebagai anti jerawat. 
Kandungan senyawa tersebut memiliki potensi 
aktivitas farmakologi sebagai anti jerawat. 
Senyawa alkaloid berperan dalam mencegah 
tumbuhnya bakteri dengan merusak komponen 
peptidoglikan yang terdapat dalam sel bakteri, 
sehingga menghambat pembentukan lapisan 
dinding sel yang lengkap. Akibat adanya 
gangguan ini menyebabkan kematian sel 
bakteri (21). Flavonoid telah diketahui dapat 
mengakibatkan kerusakan pada dinding sel 
bakteri, lisosom, dan mikrosom yang disebab­
kan oleh adanya interaksi antara senyawa 
flavonoid dan DNA bakteri. Adanya interaksi 
ini menghambat pembentukan ikatan silang 
pada rantai glukan dalam peptidoglikan yang 
menyebabkan struktur membran sel menjadi 

lemah (22). Tanin bekerja menghalangi enzim 
reverse transcriptase serta DNA topoisomerase, 
yang mengakibatkan sel bakteri sulit membentuk 
individu baru (23). Saponin menyebabkan 
terjadinya kerusakan protein dan enzim tertentu 
dari sel bakteri (24).

Evaluasi sifat fisik sediaan krim dengan 
uji homogenitas dilakukan melalui pengamatan 
warna krim secara visual dan pemeriksaan ada 
tidaknya gumpalan bahan yang tidak tercampur 
dengan baik setelah proses pembuatan 
sediaan (25). Hasil pengamatan yang diperoleh 
(Gambar 1) menunjukkan tidak adanya butiran 
bahan yang tidak tercampur dalam sediaan 
krim. Sediaan krim dinyatakan homogen jika 
tidak terjadi pemisahan antar komponen 
penyusun dalam krim (26). Hasil uji tipe krim 
melalui pewarnaan dengan metilen biru pada 
Gambar 2 menunjukkan penyebaran warna 
yang merata pada seluruh formulasi krim. 
Larutan metilen biru merupakan larutan warna 
yang larut dalam air sehingga penyebaran 
warna yang merata pada sediaan menunjukkan 
bahwa pada seluruh formulasi krim volume 
fase pendispersi (air) lebih banyak daripada 
volume fase terdispersi (minyak) sehingga 
menyebabkan globul minyak tersebar dalam 
fase air dan membentuk emulsi tipe minyak 
dalam air (27).

Pengujian nilai pH dilakukan untuk 
menilai stabilitas dan keamanan sediaan krim 
ketika digunakan sehingga tidak menyebabkan 
iritasi pada kulit (17). Sediaan krim yang 

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Kesum

Bahan Uji

Luas Zona Hambat (mm)

Pengulangan ke-
Rata-rata

1 2 3

F1 9,00 11,00 10,00 10,00 ± 1,00

F2 11,00 14,00 13,00 12,66 ± 1,52

F3 15,00 14,00 16,00 15,00 ± 1,00

Kontrol Positif 18,00 20,00 16,00 20,66 ± 3,02

Kontrol Negatif 6,00 6,00 6,00 6,00 ± 0,00
Keterangan: F1 = Formula ke-1, F2 = Formula ke-2, F3 = Formula ke-3
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memiliki pH terlalu asam dapat menyebabkan 
iritasi pada kulit, dan sebaliknya sediaan krim 
dengan pH basa akan mengakibatkan kulit 
kehilangan kelembaban saat digunakan (28). 
Sediaan krim harus memiliki pH yang berada 
dalam rentang pH kulit normal, yaitu antara 4,5 
dan 6,5 (26). Berdasarkan penelitian ini, nilai 
pH sediaan krim adalah 4 pada minggu ke-0 
dan ke-1. Minggu ke-2 hingga ke-4, nilai pH 
sediaan krim meningkat menjadi 5 dan pada 
minggu ke-5 hingga ke-7 nilai pH sediaan krim 
meningkat kembali menjadi 6. Hasil analisis 
statistik menggunakan ANOVA menunjukkan 
nilai signifikansi 1,00>0,05. Nilai pH ketiga 
formulasi sediaan krim tidak berbeda signifikan 
sehingga penambahan asam stearat tidak 
mempengaruhi nilai pH sediaan krim. Selama 
waktu pengujian, nilai pH sediaan tidak stabil 
karena adanya peningkatan nilai pH. Meskipun 
demikian, adanya interaksi antara asam stearat 
dan trietanolamin akan menetralkan sebagian 
dari asam sterat sehingga nilai pH berada pada 
rentang 4 hingga 7 (29)

Permukaan penyebaran yang dihasilkan 
dengan menaikkan pembebanan ditujukan 
untuk mengambarkan karateristik daya sebar. 
Berdasarkan Tabel 4, hasil daya sebar me­
ningkat selama rentang waktu pengujian. 
Meskipun demikian, seluruh formula sediaan 
masih memenuhi rentang syarat dari daya sebar 
untuk sediaan topikal, yaitu sebesar 5 – 7 cm 
(17). Peningkatan daya sebar ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan terbalik antara daya 
sebar dan viskositas, semakin tinggi viskositas 
sediaan maka semakin rendah daya sebar­
nya (26). Hasil analisis ANOVA menunjukkan 
nilai signifikansi 0,476>0,05. Daya sebar 
ketiga formulasi sediaan krim tidak berbeda 
signifikan sehingga penambahan asam stearat 
tidak mempengaruhi daya sebar sediaan krim. 
Penambahan asam stearat akan meningkatkan 
nilai viskositas suatu sediaan krim, semakin 
tinggi nilai viskositas, nilai daya sebar akan 
semakin kecil (26). Daya sebar sediaan krim 
F1, F2, dan F3 menunjukkan hasil yang stabil 
selama penyimpanan. 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
pada formulasi sediaan krim ekstrak daun kesum 
F1, F2, dan F3, serta sediaan krim komersial yang 

mengandung ekstrak herba pegagan (Centella 
asiatica) sebagai kontrol positif. Kontrol negatif 
menggunakan larutan DMSO 5%. Berdasarkan 
Tabel 4, ketiga formula sediaan krim ekstrak 
daun kesum mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri P. acnes melalui pengamatan zona 
bening di sekitar sumuran. Zona bening yang 
terbentuk merupakan zona penghambatan ter­
hadap pertumbuhan bakteri yang dihasilkan 
oleh sampel (30). Tingkat penghambatan 
pertumbuhan bakteri dikategorikan sebagai 
berikut: zona hambat < 5 mm (lemah); 5-10 
mm (sedang); 10-19 mm (kuat); dan > 20 mm 
(sangat kuat) (31). Oleh karena itu, sediaan 
krim ekstrak etanol daun kesum pada F1, F2, 
dan F3 menunjukkan tingkat daya hambat yang 
kuat. Hasil uji anti bakteri menunjukkan nilai 
signifikansi 0,00<0,05 menggunakan ANOVA. 
Aktivitas anti bakteri sediaan krim F1, F2, 
F3, kontrol positif dan kontrol negatif berbeda 
siginifikan. Kontrol positif menunjukkan aktivitas 
antibakteri yang kuat, sediaan krim F1, F2, 
dan F3 menunjukkan aktivitas antibakteri yang 
sedang, dan kontrol negatif tidak menunjukkan 
aktivitas antibakteri. 

KESIMPULAN
Sediaan krim ekstrak daun kesum dengan 

berbagai konsentrasi asam stearat 6% (F1),12% 
(F2), dan 18% (F3) memenuhi syarat evaluasi 
sifat fisik sediaan krim seperti bentuk, warna 
dan bau yang stabil, sediaan yang homogen, 
nilai pH dan daya sebar. Ketiga formula sediaan 
krim memiliki aktivitas antibakteri yang kuat 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. 
acnes. Sediaan F3 memiliki nilai zona hambat 
yang mendekati zona hambat kontrol positif.
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